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KEADAAN TRANSENDENSI

Walaupun jika kita memiliki persyaratan khusus tertentu, ketika kita memasuki kondisi
transendensi, kita akan merasa, “Jika saya memiliki semua yang saya butuhkan, itu
sangat baik. Namun, syukurlah, bahkan jika saya tidak memilikinya, saya akan mampu
mengatasinya.” Ini terjadi ketika kita melampaui indra. Transendensi dimungkinkan
ketika ada pemahaman yang sempurna. Ketika kita tidak mampu melampaui
keterbatasan, itu menyiratkan kurangnya pemahaman. Dengan pemahaman yang
tepat, seseorang akan mampu melampaui.

Bila Baba menjadi hal terpenting bagi kita, ketidaknyamanan dalam hal makanan dan
akomodasi di Puttaparthi menjadi hal sekunder. Bila kita memiliki sikap ini, kita telah
benar-benar memahami tujuan utama datang ke sini. Melayani Bhagawan adalah hal
yang utama. Dari pemahaman ini, kita masuk ke dalam kondisi transendensi, yang tidak
lain adalah melampaui obsesi. Hal ini dimungkinkan karena anugerah Tuhan, dari
penerimaan total dan bersumber dari keheningan yang agung.

Penerimaan total adalah alasan mengapa beberapa orang bahagia. Bhagawan selalu
merujuk pada banyak bhakta yang datang dari jauh, khususnya orang asing. Beliau
selalu berkata, “Lihatlah wajah semua orang asing. Mereka datang dengan wajah
tersenyum. Mereka sangat bahagia. Bahkan jika Aku hanya memanggil satu atau dua
orang untuk wawancara, semua anggota kelompok itu bahagia. Jika Aku bertanya, “Apa
kabar?” mereka semua bahagia. Ketika Aku bertanya, “Kapan Anda datang?” Semua
bahagia. Bahkan, mereka menjabat tangan orang yang diwawancarai karena getaran
llahi itu juga akan masuk ke dalam diri mereka! ltulah keadaan kebahagiaan mereka;
sedangkan kalian tidak bahagia, meskipun Aku ada di tengah-tengah kalian, bergerak
di antara kalian dan berbicara kepada kalian setiap hari. Apa gunanya?”

Jadi, kita tidak bahagia karena ketidakpuasan, kurangnya pemahaman, ekspektasi,
obsesi, dan citra serta kepribadian kita yang salah. Kita mungkin tidak cemas apakah
Bhagawan akan berbicara kepada kita atau tidak, tetapi kita khawatir tentang apa yang
mungkin dipikirkan orang lain tentang kita.

Ketika orang lain menanyai kita, kita harus mengarang cerita. Oleh karena itu, kita takut

dengan opini publik karena citra kita mungkin akan tercoreng karena suatu alasan. Kita
khawatir kepribadian palsu kita akan hancur total, yang akan memengaruhi
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kesombongan dan ego kita. Kekhawatiran seperti itu bahkan lebih besar daripada
manfaat yang akan diberikan oleh wawancara itu! Ini adalah pengalaman banyak orang
tanpa kecuali. Intinya adalah bahwa kebahagiaan lenyap karena citra palsu ini dan
semua atribut yang menyertainya.

SADHANA ATAU PRAKTIK SPIRITUAL
Kita melakukan praktik spiritual dengan dua cara: Satu dengan pikiran (mind) dan yang
lainnya dengan hati. Bagaimana seseorang melakukan praktik spiritual dengan pikiran
(mind)? Ada sebagian orang yang dapat membaca puisi sekaligus dan sebagian
lainnya dapat melantunkan mantra tanpa henti. Semua ini dilakukan oleh pikiran (mind).
Praktik spiritual yang dilakukan oleh pikiran (mind) tidak berguna, sia-sia, dan
membawa kita pada kegagalan. Ini karena spiritualitas berada di luar pikiran (mind).

Kita bukanlah pikiran (mind)! Bhagawan berkata, “Pikiran (mind) bagaikan monyet gila.
Tubuh bagaikan gelembung air”. Jadi, praktik spiritual yang dilakukan dengan pikiran
(mind) adalah sia-sia. Tuhan dan spiritualitas berada di luar pikiran (mind) dan pikiran
(mind) hanyalah ego.

Orang yang mengaku telah berbuat begini dan begitu, sesungguhnya masih dalam
keterbatasan pikiran (mind). Semua pengakuan 'berbuat’ itu muncul dari pikiran (mind),
seperti beribadah, membaca doa, dan sebagainya. Dengan berbuat seperti itu, kita
tidak berkontribusi bagi kesejahteraan dunia! Semua itu muncul dari pikiran (mind).

Begitu pikiran (mind) mulai melakukan sadhana (latihan spiritual), pertama-tama ia akan
tenggelam dalam kondisi ingatan. Pikiran (mind) akan mengingat kejadian dan objek
dari tahun-tahun sebelumnya. Pikiran (mind) tidak lain hanyalah ingatan dan ingatan itu
mengekspresikan dirinya dalam kata-kata atau huruf.

Resitasi, kidung, dan nyanyian hanya lahir dari ingatan. Selain itu, pengulangan itu
membosankan, mekanis, dan rutin.

Segala sesuatu yang dilakukan dengan pikiran (mind) akan kembali ke tingkat mesin.
Dalam aktivitas yang mekanis dan rutin seperti itu, tidak ada kesegaran, keindahan,
sensasi, atau keajaiban. Semuanya sama kemarin dan tetap sama hari ini.

Bila hidup kita menjadi mekanis, hidup ini tidak layak dijalani. Baik itu kehidupan
keluarga, profesional, keagamaan, atau sosial, seharusnya tidak mekanis. Keberadaan
seperti itu adalah kematian. Hidup yang berjalan sesuai jadwal tidak memiliki daya tarik
dan perlu diubah.

SADHANA (PRAKTIK SPIRITUAL) DENGAN HATI
Ketika kita melakukan sadhana dengan hati, bukan ingatan (memori) yang penting;
melainkan maknanya. Kita harus ingin merasakan maknanya, bukan sekadar
mengingat Nama-Nya.



Ketika kita menyanyikan lagu bhajan, kita harus merenungkan makna 'Krishna’, yang
berarti 'Dia yang memuaskan dahaga keinginan'. Maka, maknanya akan jauh lebih
dalam ketika kita menyanyikan, Krishna, Krishna! Perasaan seperti itu datang langsung
dari hati dan memperkuat pengabdian kita.

Kita dapat menggali makna dan perasaan yang sebenarnya ketika kita menjadikan hati
sebagai pondasinya. Ini berbeda dengan pikiran (mind), yang hanya bekerja melalui
ingatan. Apa yang terjadi ketika kita merenungkan dan mengidentifikasi diri dengan
makna tersebut? Maka mantra apa pun yang kita ucapkan akan menjadi sebuah lagu.
Apa pun yang kita baca, dengar, atau lakukan adalah puisi dan musik. la memberikan
pesona, keindahan, daya tarik, dan dinamisme pada kehidupan, karena hati telah
menjadi fondasi, layar, atau latar belakang. Kita menari di panggung hati tersebut.

Ketika kita membuang pikiran (mind), apa yang terjadi? Apa pun yang kita lakukan
bukanlah sekadar tujuan akhir. Kita menyanyikan bhajan hanya demi bhajan itu sendiri.
Menyanyikan bhajan adalah sarana untuk mencapai tujuan, tujuan akhirnya adalah
kebahagiaan. Kita beribadah dan membaca buku hanya untuk menjadi bahagia.

Oleh karena itu, semua sadhana spiritual adalah sarana untuk mencapai tujuan,
bukan tujuan itu sendiri. Sadhana spiritual hanyalah sarana.

Mobil hanyalah sarana untuk membawa kita ke suatu tujuan. Jadi, mobil hanyalah
sarana dan bukan tujuan itu sendiri. Hati akan melihat segala sesuatu bertindak
sebagai kendaraan, untuk membawa kita ke keadaan bahagia itu.

Kita sekarang harus keluar dari proses menjadi ini (becoming) dan mulai menuju
(being). Kita dapat melakukan ini dengan melakukan sadhana yang berorientasi pada
hati, bukan yang berorientasi pada pikiran (mind). Orientasi oleh hati ini akan membuat
kita benar-benar hidup dan membuat hidup kita menyenangkan, mendebarkan, dan
layak dijalani. Maka hidup tidak akan pernah membosankan.

MENDENGARKAN DENGAN PIKIRAN TERBUKA

Aktivitas spiritual membutuhkan tiga hal penting: Yang pertama adalah
mendengarkan atau sravanam. Seseorang harus mendengarkan dengan sabar.
Sayangnya, kita tidak melakukan itu. Kita mendengarkan sebagaimana kita berpikir.
Kita berpikir dan mendengarkan. Oleh karena itu, kita tidak berpikir maupun
mendengarkan. Kita mendengarkan untuk menentang pembicara dan kita
melakukannya dengan prasangka dan bias. Proses kita dalam mendengar sepenuhnya
negatif, tanpa penerimaan apa pun. Dalam situasi seperti itu, kita tidak diuntungkan.

Mendengarkan dengan pikiran terbuka, dalam keheningan total dan dengan
semangat penerimaan, bersifat spiritual.

Jadi, ketika kita mendengar Bhagawan, kita seharusnya tidak hanya mendengar-Nya
(hear Him). Kita harus mendengarkan-Nya (Listen to Him). Hal-hal remeh tertentu yang



dikatakan kepada kita dapat didengar dan dilupakan. Namun, ada hal-hal lain yang
harus kita dengarkan dan ingat seumur hidup!

Prof. Anil Kumar berbagi lebih banyak permata spiritual dengan kita, di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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